
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti berkesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) pada ibu nifas di Wilayah Kerja 

Puskesmas Limboto Kabupaten Gorontalo dengan kategori yang 

melakukanInisiasi Menyusu Dini (IMD) yaitu 23 responden (57,5%) dan 

kategori tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) yaitu 17 responden 

(42,5%), untuk ibu nifas menyusui malam hari dengan kategori baik yaitu 

17 responden (42,5%) dankategori cukup yaitu 23 responden (57,5%) dan 

untuk ibu nifas melakukan perawatan payudara dengan kategori baik 

sebanyak 15 responden (37,5%) dan perawatan payudara dengan kategori 

kurangsebanyak 25 responden (62,5%). 

2. Produksi ASI padaibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 

Kabupaten Gorontalo dengankategori cukup yaitu 19 responden (47,5%) 

dan dengan kategori tidak cukup yaitu 21 responden (52,5%). 

3. Terdapat hubungan antara Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dengan produksi 

ASI pada ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Kabupaten 

Gorontalo dengan menggunakan uji Chi Square didapatkan nilai p-Value 

(0,049). 



4. Terdapat hubungan antara menyusui malam hari dengan produksi ASI pada 

ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Kabupaten Gorontalo 

dengan menggunakan uji Chi Square didapatkan  nilai p-Value (0,012)  

5. Terdapat hubungan antara perawatan payudara dengan produksi ASI pada 

ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto Kabupaten Gorontalo 

dengan  menggunakan uji  Chi Square didapatkan nilai p-Value (0,000). 

5.2 Saran  

1. Bagi Pratisi Ksehatan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikansebagai salah satu intervensikebidanan 

yang efektif untukpeningkatan produksi ASI pada ibunifasdiharapkan dapat 

dijadikan sebagai sumber data atau informasi bagi pengembangan penelitian 

kebidanan berikutnya terutama yang berhubungan dengan InisiasiMenyusu 

Dini (IMD), menyusui malam hari dan perawatan payudara dengan produksi 

ASI 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat digunkan sebagai bahan masukan dalam 

miningkatkan produksi ASI, terutama untuk ibu lebih mengetahui tentang 

manfaat Inisiasi Menyusu Dini (IMD), menyusui malam hari dan perawatan 

payudara sehingga akan mendukung keberhasilan kesahatan ibu dan bayi  
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